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ABSTRAK 

Pelaksanaan cuci tangan pakai sabun sering kali terabaikan. Kebiasaan ini dapat 

menyebabkan tingginya angka kesakitan anak akibat penyakit berbasis lingkungan 

yang banyak diderita oleh anak usia sekolah. Penggunaan strategi pembelajaran 

pendidikan kesehatan pada pemberian keterampilan cuci tangan pakai sabun dapat 

dilakukan dengan eksperimen sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan melalui eksperimen sains terhadap keterampilan 

cuci tangan pakai sabun pada siswa sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif quasy experimental dengan rancangan pretest-posttest control 

group design. Sampel pada penelitian ini sebanyak 18 orang tiap kelompok. 

Pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling dengan teknik 

stratified random sampling. Uji statistik yang digunakan adalah paired sample t-

test yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada keterampilan siswa 

antara sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui eksperimen 

sains didapatkan p value 0,000 (< (0.05). Hasil independent t-test pada kedua 

kelompok menunjukkan p value 0.040 (p<0.05), yang berarti bahwa ada perbedaan 

yang signifikan antara pendidikan kesehatan melalui eksperimen sains dan video 

terhadap keterampilan cuci tangan pakai sabun pada siswa sekolah dasar. 

Eksperimen sains dapat dijadikan salah satu cara dalam membantu anak sekolah 

dasar meningkatkan keterampilan mencuci tangan pakai sabun.  
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ABSTRACT 

The implementation of hand washing technique is often neglected. This habit can 

lead to high child morbidity due to environmental-based diseases that affect many 

school-age children. Health education with science experiments provide as 

learning strategies to improve handwashing techniques. This study aims to 

determine the effect of health education through science experiments on 

handwashing skills with soap in elementary school students. This type of research 

is a quasy experimental quantitative research with a pretest-posttest control group 

design. The sample in this study were 18 people-per-group using probability 

sampling method with stratified random sampling technique. The statistical test 

used was the paired sample t-test which showed a significant difference in students' 

skills between before and after being given health education through science 

experiments with a p-value of 0.000 (< (0.05). The results of the independent t-test 

in both groups showed p value 0.040 (p<0.05), which means that there is a 

significant difference between health education through science experiments and 

videos on handwashing skills with soap in elementary school students. Science 

experiments can be used as a way to help elementary school children to improve 

their handwashing skills with soap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia sekolah dasar adalah anak dalam rentang usia antara 6 – 12 

tahun. Anak usia sekolah merupakan masa dimana terdapat banyak perubahan, 

baik pertumbuhan, perkembangan maupun pengalaman yang akan membentuk 

karakteristik dan kepribadian (Diyantini, 2015 dalam Haruna et al., 2022). 

Hurlock (1978, dalam Indriani, 2021) menyatakan bahwa anak usia sekolah 

dasar memiliki tugas perkembangan seperti kemampuan fisik yang baik, dapat 

bergaul dan bermain peran, terampil membaca, menulis dan berhitung, mandiri 

dan sadar akan kesehatan tubuh. Pada masa ini anak rentan mengalami 

berbagai masalah kesehatan yang berkaitan dengan perilaku kesehatan individu 

dan lingkungan.  

Menurut Centers for Disease Control and Prevention (2020), sekitar 

1,8 juta anak meninggal setiap tahun karena penyakit diare dan pneumonia, dua 

pembunuh utama anak-anak di seluruh dunia. Anak usia sekolah menjadi 

kelompok yang rentan mengalami masalah kesehatan seperti cacingan, diare 

dan infeksi pernafasan akut atau ISPA yang disebabkan oleh perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) yang belum baik (Puteri & Yuristin, 2021). Hal ini 

juga dibuktikan dengan angka kesakitan anak di Indonesia yang menunjukkan 

peningkatan dari tahun 2018. Pada tahun 2020, 18 dari 100 anak memiliki 

keluhan kesehatan yang mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-hari, 

termasuk bersekolah (Badan Pusat Statistik, 2020)  
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Adapun untuk membantu mengurangi risiko penyebaran penyakit ialah 

dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). PHBS atau 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah sekumpulan perilaku yang menjadikan 

seseorang, kelompok atau masyakarakat dalam mempraktikkan hasil 

pembelajaran atas dasar kesadaran sehingga mampu mandiri dan berperan aktif 

di bidang kesehatan dalam mewujudkan kesehatan masyarakat (Permenkes, 

2011). Menurut Proverawati & Rahmawati (2012) Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) merupakan cerminan pola hidup keluarga yang senantiasa 

memperhatikan dan menjaga kesehatan seluruh anggota keluarga. Profil 

Kesehatan Kota Palembang Tahun 2020 menunjukkan bahwa melalui survey 

PHBS tatanan rumah tangga menunjukkan penurunan persentase dimana pada 

tahun 2019 sebesar 68,74% menjadi 67,76% pada tahun 2020. Adapun salah 

satu indikator penting pelaksanaan PHBS, ialah cuci tangan pakai sabun. Hal 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sani et al., (2022), 

dimana pada data distiribusi jawaban praktik personal hygiene responden di 

kecamatan Kalidoni, hanya sekitar 36,8% yang selalu mencuici tangan 

menggunakan sabun dan air yang mengalir serta 44,7% responden yang 

mencuci tangan dengan sabun sampai ke sela jari-jari. 

Cuci tangan pakai sabun menurut CDC (Centers for Disease Control 

and Prevention), (2016) adalah sebuah tindakan membersihkan tangan 

menggunakan air dan sabun yang secara substansial mengurangi potensi 

patogen (mikroorganisme berbahaya) di tangan. Praktik mencuci tangan pakai 

sabun perlu diterapkan sejak usia dini sebagai upaya dalam mencegah 

penularan penyakit berbasis lingkungan. Penggunaan sabun saat mencuci 
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tangan dinilai lebih efektif karena memiliki efek antimikroba yang dapat 

menganggu metabolisme sel mikroorganisme sehingga dapat menyebabkan 

kematian sel, sedangkan penggunaan dengan air mengalir dapat melepaskan 

mikroorganisme dengan bantuan gesekan mekanis serta kimiawi saat cuci 

tangan sehingga kuman akan terhalau dan tidak menempel lagi dipermukaan 

telapak tangan (Cordita et al., 2019).  

Di Indonesia sendiri pelaksanaan cuci tangan pakai sabun atau CTPS 

sering kali masih dipandang sebelah mata atau dianggap sebagai hal yang 

sepele. Padahal tindakan ini merupakan sebuah upaya memutuskan mata rantai 

mikroorganisme termasuk virus sebagai sumber penyakit (Wayan et al., 2019). 

Menurut UNICEF Indonesia (2020), mencuci tangan pakai sabun merupakan 

salah satu intervensi paling efektif dalam menghentikan penularan COVID-19 

dan infeksi saluran pernapasan lainnya serta diare, yang bertanggung jawab 

atas 25% kematian anak setiap tahun di Indonesia. Pendidikan kesehatan 

mengenai cuci tangan pakai sabun dapat mengurangi kejadian diare hingga 

40%, kejadian diare karena imunitas lemah hingga 59%, mengurangi penyakit 

pernafasan, seperti pilek, pada populasi umum sebanyak 16-21%, mengurangi 

absensi siswa karena penyakit gastrointestinal sebesar 29-57% (CDC, 2020). 

Kebiasaan cuci tangan sudah tentu harus dilakukan sejak usia dini. 

Masa usia sekolah dasar merupakan masa dimana anak memperoleh dasar-

dasar pengetahuan dan memperoleh keterampilan. Anak usia sekolah 

merupakan sasaran promosi kesehatan yang efektif karena telah dapat 

menyebarluaskan informasi ke populasi yang lebih luas dan sangat peka dalam 

menerima perubahan Pada taraf ini anak-anak berada pada taraf pertumbuhan 
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dan perkembangan sehingga mudah dibimbing, diarahkan dan ditanamkan 

kebiasaan baik yang menjadikan anak-anak memiliki potensi besar sebagai 

agen perubahan dalam peningkatan perilaku bidup bersih dan sehat mulai dari 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga hingga masyarakat umum (Rosita, 

A., Dahrizal, 2021). 

Tujuan edukasi pada anak usia sekolah akan tercapai secara maksimal 

jika media yang diangkat sesuai dengan perkembangan usia anak. Menurut 

Notoatmodjo, (2012), edukasi melalui instruksi verbal seperti ceramah dinilai 

kurang efektif karena anak akan mengalami kesulitan dalam menyerap dan 

mengingat materi infromasi. Adapun cara untuk memicu minat anak ialah 

dengan menstimulasi perkembangan anak dengan metode yang menarik dan 

menyenangkan. Eksperimen sains merupakan salah satu metode yang 

memberikan kesempatan pada anak untuk mengalami sendiri, terlibat dalam 

proses, mengamati objek, menganalisis, membuktikan hingga menarik 

kesimpulan (Aprilia, 2022). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Juita (2019), 

keterlibatan anak dalam menemukan fakta dan prinsip dapat mengembangkan 

keterampilan proses sehingga anak tidak hanya paham konsep namun juga 

dapat mengkomunikasikan hasil temuan secara ilmiah sehingga dapat melatih 

cara berpikir yang alamiah. 

Salah satu eksperimen yang disusun oleh CDC (Centers for Disease 

Control and Prevention) terkait cuci tangan pakai sabun dengan pendekatan 

visual ialah penggunaan Glo Germ dan sinar ultraviolet. Eksperimen tersebut 

mensimulasikan adanya kuman meskipun di tangan yang bersih di bawah sinar 

ultraviolet. Metode ini dapat membuat anak mengetahui dan memahami alasan 
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pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun dan menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat (Suen & Cheung, 2020). Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Randle et al., (2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran visual 

dapat meningkatkan pembelajaran dan motivasi dengan memberikan 

representasi konkret pada mata pelajaran yang akan dipelajari dan pendidikan 

yang terintegrasi dengan aktivitas dapat memberikan perubahan perilaku yang 

berjangka panjang. 

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang pengaruh 

eksperimen sains dalam meningkatkan keterampilan. Salah satu penelitiannya 

adalah penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Ashari et al., (2021) 

membuktikan bahwa penggunaan metode eksperimen sains dalam 

mengenalkan pola hidup bersih dan sehat terbukti dapat mengubah perilaku 

anak sehingga mampu membiasakan diri untuk hidup bersih dan sehat. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Kısacık et al., (2021) yang 

membuktikan bahwa terdapat peningkatan keterampilan (20.62 ± 4.07) yang 

signifikan pada grup intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol (12.57 

± 2.85) (p < .001 effect size(r) = 0.805). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wardoyo et al., (2018), setelah mengikuti pelatihan didapatkan peningkatan 

pemahaman teknik cuci tangan pada sebagian besar peserta, termasuk siswa/I 

sekolah dasar kelas III (rerata pre-test 34,5 – rerata post-test 82,6) dan 88% 

berhasil menghilangkan seluruh losion Lumigerm dari tangan setelah 

demonstrasi cuci tangan yang diperiksa menggunakan sinar UV. 

Studi pendahuluan dilakukan di SD Negeri 190 Palembang pada bulan 

Juli dan Desember 2022 dengan mewawancarai pembina UKS bahwa siswa/i 
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telah terpapar dengan materi cuci tangan pakai sabun setiap satu tahun sekali 

oleh pihak puskesmas dengan metode ceramah. Hal ini juga didukung dengan 

hasil wawancara pada 30 siswa dan didapatkan pengetahuan yang baik terkait 

cuci tangan pakai sabun, dimana mereka dapat menjawab pertanyaan mengenai 

alasan cuci tangan pakai sabun dan selalu mencuci tangan setiap akan masuk 

kelas. Namun, saat dilakukan praktik cuci tangan pakai sabun semua siswa/i 

melakukannya dengan tidak tepat, seperti tidak menggunakan sabun atau 

melewati beberapa langkah cuci tangan sehingga masih banyak area yang tidak 

terbasuh dengan baik dan benar. Menurut keterangan salah satu wali kelas, 

setidaknya terdapat dua siswa pernah menderita diare akibat infeksi dalam 

kurun waktu dua bulan. Menurut keterangan siswa, dalam kurun waktu tiga 

bulan terakhir terdapat empat siswa pernah mengalami diare.   

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

melihat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode eksperimen sains 

terhadap peningkatan keterampilan siswa sekolah dasar dalam mencuci tangan 

pakai sabun. 

 

B. Rumusan Masalah 

Anak usia sekolah merupakan kelompok rentan terkait masalah kesehatan 

yang berkaitan dengan perilaku kesehatan individu dan lingkungan. Salah satu 

upaya memutus rantai penyebaran infeksi ialah dengan melakukan cuci tangan 

pakai sabun. Namun, pelaksanaan cuci tangan pakai sabun sering kali dianggap 

sebagai hal yang sepele sehingga pada pelaksanaanya tidak sesuai dengan 

teknik-teknik yang dianjurkan oleh WHO maupun Kemenkes. Hal ini dapat 
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meningkatkan risiko penyakit menular berbasis lingkungan seperti ISPA, 

cacingan dan diare. Peningkatan keterampilan dapat dilakukan melalui 

Pendidikan kesehatan dengan menggunakkan metode dan media yang tepat 

sesuai usia responden.  

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini ialah 

“Apakah ada pengaruh eksperimen sains terhadap keterampilan siswa sekolah 

dasar dalam mencuci tangan pakai sabun?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eksperimen 

sains terhadap peningkatan keterampilan siswa sekolah dasar dalam 

mencuci tangan pakai sabun. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui keterampilan siswa sekolah dasar dalam 

mencuci tangan pakai sabun pada kelompok eksperimen 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui 

eksperimen sains. 

b. Untuk mengetahui keterampilan siswa sekolah dasar dalam 

mencuci tangan pakai sabun pada kelompok kontrol sebelum 

dan setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui video 

c. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

eksperimen sains terhadap keterampilan siswa sekolah dasar 
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dalam mencuci tangan pakai sabun sebelum dan setelah pada 

kelompok eksperimen 

d. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

video terhadap keterampilan siswa sekolah dasar dalam 

mencuci tangan pakai sabun sebelum dan setelah pada 

kelompok kontrol  

e. Untuk menganalisis perbedaan antara pengaruh pendidikan 

kesehatan melalui eksperimen sains dan video terhadap 

keterampilan siswa sekolah dasar dalam mencuci tangan pakai 

sabun pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

melakukan cuci tangan pakai sabun. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan bentuk implementasi dari 

pengetahuan, menambah wawasan dan pengalaman mengenai 

cara meningkatkan keterampilan cuci tangan pakai sabun 

melalui eksperimen sains.  

b. Bagi Institusi Sekolah 

Hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan sekolah dalam 

memberikan pendidikan untuk meningkatkan keterampilan 
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siswa dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat di 

sekolah, khususnya mencuci tangan pakai sabun. 

c. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian dapat membantu siswa meningkatkan 

keterampilan dalam melakukan cuci tangan pakai sabun. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan 

dan tambahan informasi sebagai bahan rujukan dalam 

melakukan penelitian dengan topik yang sama. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eksperimen sains dalam 

meningkatkan keterampilan siswa dalam mencuci tangan pakai sabun. Desain 

pada penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasy Experimental 

dengan rancangan pretest-posttest control group design. Tujuan penelitian ini 

dilaukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

eksperimen sains terhadap keterampilan cuci tangan pakai sabun pada siswa 

sekolah dasar. Populasi penelitian ini merupakan siswa-siswi kelas III – V SD 

Negeri 190 Palembang yang berjumlah 262 orang dengan sampel sebanyak 18 

orang tiap kelompok. Pengambilan sampel menggunakan metode probability 

sampling dengan teknik stratified random sampling. Setiap responden 

dilakukan observasi menggunakan lembar observasi mengenai keterampilan 

cuci tangan pakai sabun sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan. 

Penelitian ini dilakukan pada 27 Mei 2023. Data penelitian berdistribusi normal 
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sehingga analisa data yang digunakan pada penelitian ialah uji paired t-test dan 

independent t-test. 

. 
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